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	ABSTRAK	
Penelitian ini didasari dari antipasti masyarakat kepada para pengurus masjid yang biasanya kurang mengerti dalam mengelola keuangan dan kurang transparan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan masjid berdasarkan prinsip amanah dan fathanah pada masjid Istiqomah Sugihwaras. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan Fenomenologi dimana penelitian ini dilakukan dengan menjelaskan fenomena yang ada dengan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta melalui data-data sebagai sarana pendukung serta melihat dan mengaitkan dengan kenyataan yang ada di dalam implementasinya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Akuntabilitas dan Transparansi keuangan Masjid Istiqomah Sugihwaras adalah dalam kondisi baik, dan mempertanggungjawabkannya terhadap sesama pengurus, jamaah Masjid dan kepada Allah.  Dilihat dari laporan sumbangaan tiap jumat, laporan Kotak Amal Jumat, dan donator bulanan sudah disusun sebaik mungkin serta diumumkan setiap jumat. Masjid Istiqomah kurang menerapkan prinsip fathanah dilihat dari struktur kepanitian yang yang biasa saja dan adanya  rangkap jabatan dalam pengurus Masjid sehingga pengelolaan keuangan masjid kurang baik. Transparansi Masjid Istiqomah hanya mengandalkan pengumuman setiap hari jumat sebelum shalat jumat. Sehingga sangat dibutuhkannya pelatihan atau bimbingan dalam pengelolaan keuangan khususnya lembaga keuangan nirlaba dan sangat dibutuhkan dengan adanya  pemanfaatkan media seperti papan pengumuman yang sebagai sarana untuk mengkomunikasikan hasil kinerja takmir masjid.

ABSTRACT
This research is based on the antipasti community to the mosque management who usually do not understand financial management and are less transparent. This study aims to determine the application of accountability and transparency of mosque financial management based on the principles of trust and fathanah at Istiqomah Sugihwaras mosque. This research is a type of qualitative research. This study uses the Phenomenology approach where this research is carried out by explaining the existing phenomena by developing concepts and gathering facts through data as a means of supporting and seeing and relating to the reality that is in its implementation.
The results of this study indicate that, Accountability and financial transparency of the Istiqomah Sugihwaras Mosque is in good condition, and is accountable to fellow administrators, mosque worshipers and to Allah. Judging from the Friday share report, Friday's Charity Box report, and monthly donors have been arranged as well as possible and announced every Friday. Istiqomah Mosque does not apply the principle of fathanah as seen from the ordinary court structure and dual positions in the mosque management so that the financial management of the mosque is not good. Transparency of the Istiqomah Mosque only relies on announcements every Friday before Friday prayers. So it is very necessary for training or guidance in financial management, especially non-profit financial institutions and is very much needed with the use of media such as notice boards as a means to communicate the results of the performance of takmir mosques.

[bookmark: _GoBack]Kata kunci: Accountability, transparency, Amanah and Fathanah

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Survey awal menunjukkan bahwa, sumber pedanaan yang banyak untuk membiayai aktivitas Masjid, berkaitan erat dengan besarnya dana yang di kelola oleh para pengurus Masjid. Jumlah dana yang besar memerlukan manajemen keuangan yang baik dan sehat, mengingat amanah yang di limpahkan dari para jamaah kepada para pengurus Masjid, agar mereka menggunakan dana tersebut, serta mengelolanya dengan sebaik mungkin. Salah satu ciri manajemen keuangan yang baik adalah adanya akuntabilitas dan transparansi di dalam pengelolaan keuangan. 
Masyarakat yang antipati terhadap pengurus Masjid, disebabkan karena mereka tidak transparan dalam menyajikan laporan keuangan. Pengelolaan keuangan Masjid yang tidak baik, menyebabkan jamaah Masjid banyak yang keluar. Masalahnya adalah masih banyak Masjid yang tidak mencatat secara rinci pemasukan dan pengeluaran kas, yang dicatat hanya sebatas penerimaan dan pengeluaran kas, tanpa merinci sumber pemasukan kas dan penggunaan kas Masjid untuk apa saja, sehingga terkadang hal ini menimbulkan kecurigaan di kalangan masyarakat (jamaah). Realitas ini menginspirasi agar dalam pengelolaan akuntabilitas dan transparansi keuangan Masjid, menggunakan prinsip amanah dan fathanah.
Dalam pengelolaannya, pengurus Masjid di tuntut mempunyai prinsip fathanah (cerdas). Sesorang yang memiliki sifat fathanah, keputusan-keputusannya menunjukan warna kemahiran seseorang yang profesional, berdasarkan pada sikap moral atau akhlak yang luhur (Maulana, 2008). Sehingga dengan sifat tersebut para pengurus Masjid akan lebih bersikap bijaksana dan cerdas dalam menangani sumber pemasukan tersebut. Untuk menjalankan amanah yang diberikan, dibutuhkan pula keberanian yang besar dari para pengurus Masjid, apapun risiko dan tantangannya, dalam upaya amar ma’ruf nahi mungkar.
Akuntabilitas merupakan suatu cara pertanggungjawaban manajemen atau penerima amanah kepada pemberi amanah atas pengelolaan sumber daya yang dipercayakan kepadanya baik secara vertikal maupun secara horizontal (Endahwati, 2014). Amanah berkaitan dengan akhlak seperti kejujuran, kesabaran dan keberanian. Hal ini seiring dengan dimulainya era demokrasi dimana tuntutan masyarakat akan akuntabilitas dan transparansi keuangan organisasi sektor publik dan nirlaba semakin besar (Bastian, 2015). Akuntabilitas timbul akibat ada pemberian kepercayaan (amanah) dari salah satu pihak ke pihak yang lain untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu. Dalam Islam, secara filosofi akuntabilitas adalah amanah (Kholmi, 2012). 
Amanah berarti dapat dipercaya. Hubungan yang terjadi antara pemberi amanah dan pemegang amanah merupakan sumber akuntabilitas. Masjid sebagai suatu organisasi keagamaan yang bersifat Islami harus menganut prinsip akuntabilitas dalam melaksanakan kegiatannya. Hal ini dikarenakan menyangkut kepercayaan atau amanah yang diberikan umat kepada takmir Masjid untuk mengelolah dana yang dipercayakan agar bermanfaat positif bagi kepentingan umum. Adapun bentuk akuntabilitas masjid menurut Ansar dan Mukhtar (2010), Diptayana (2009) adalah melalui penerapan akuntansi dalam pencatatan transaksi keuangan, pengelolaan dana amanah sesuai tujuannya, pembuatan laporan keuangan yang reliable dan lain-lain. 
Semakin tinggi akutabilitas dalam pengelolaan keuangan Masjid, maka akan semakin besar pula potensi penerimaan dana ke dalam Masjid (Hag, 2013). Dalam Islam, konsep amanah sangat penting dan memiliki konsekuensi yang besar untuk orang-orang yang mengabaikan amanah. Penelitian ini berlandaskan pada prinsip amanah dan fathanah yang diformulasikan dalam pengelolaan keuangan Masjid, yaitu berupa akuntabilitas dan transparansi  pengelolaan keuangan Masjid, agar dapat berjalan sebagaimana mestinya dan menumbuhkan kembali rasa kepercayaan masyarakat kepada pengelola-pengelola keuangan Masjid. Penelitian ini dilakukan di Masjid Istiqomah Desa Sugihwaras.
2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas adapun rumusah masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana implementasi akuntabilitas dan transparansi keuangan Masjid berdasarkan prinsip amanah?
2. Bagaimana implementasi akuntabilitas dan transparansi keuangan Masjid berdasarkan prinsip fathanah?
3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan transparansi keungan Masjid ditinjau dari prinsip amanah.
2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntabilitas dan transparansi keuangan Masjid ditinjau dari prinsip fathanah.
B. KAJIAN PUSTAKA
1. Syariah Interprise Teory
Syariah InterpriseTeory menurut Triyuwono (2001) adalah Allah sebagai Pencipta dan Pemilik Tunggal dari seluruh sumberdaya yang ada di dunia ini. Allah sebagai sumber amanah utama dan sumber daya yang dimiliki para stakeholders. Dalam sumber daya tersebut melekat suatu tanggung jawab dalam penggunaan, cara dan tujuan yang ditetapkan Sang Pemberi Amanah. Bentuk amanah akuntansi syari’ah wujud dalam bentuk akuntabilitas. Dalam pandangan syariah enterprise theory kepedulian tidak hanya menyangkut kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), akan tetapi juga menyangkut kepentingan stakeholders yang lebih luas meliputi Allah, Manusia, dan Alam. Allah merupakan zat yang maha tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia. Menempatkan Allah sebagai stakeholder tertinggi, itulah tujuan dan hakekat dari kehidupan yang sesungguhnya. (Triwuyono, 2007). 
2. Akuntabilitas dan Trasparansi
Menurut keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara (LAN) No.589/IX/6/Y/99 akuntabilitas diartikan sebagai kewajiban untuk memberikan pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan kinerja dan tindakan seseorang/badan hukum/pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak yang memiliki hak atau berkewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban. Secara awam, penerapan prinsip transparansi dapat diartikan sebagai penerapan keterbukaan informasi, atau menyampaikan informasi baik dalam proses pengambilan keputusan ataupun pengungkapan invormasi material dan relevan mengenai kegiatan perusahaan. 
Kusuma (2012) menyebutkan, transparansi adalah keterbukaan atas semua tindakan dan kebijakan yang diambil oleh pemerintah. Prinsip transparansi menciptakan kepercayaan timbal-balik antara pemerintah dan masyarakat melalui penyediaan informasi dan menjamin kemudahan di dalam memperoleh informasi yang akurat dan memadai. transparansi dan akuntabilitas merupakan konsep yang berkaitan erat satu dengan yang lain, karena tanpa transparansi tidak mungkin ada akuntabilitas. Sebaliknya transparansi tidak akan banyak bermanfaat tanpa dilengkapi dengan akuntabilitas. 
3. Amanah dan Fathanah
Amanah secara etimologis (pendekatan kebahasaan/lughawi) dari bahasa Arab dalam bentuk mashdar dari (amina-amanatan) yang berarti jujur atau dapat dipercaya. Sedangkan dalam bahasa Indonesia amanah berarti pesan, perintah, keterangan atau wajengan. Amanah menurut terminology (istilah) adalah sesuatu yang harus dipelihara dan dijaga agar sampai kepada yang berhak memilikinya. Amanah akan melahirkan kejujuran dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Sebab sekecil apapun tugas yang diemban, tanggung jawabnya bukan hanya sekedar kepada manusia saja yang kadang kala bisa di tipu dan dibohongi akan tetapi kepada Allah SWT,shat yang tidak akan penah lupa pada setiap aktivitas yang dilakukan hambanya (Maulana, 2008). Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surah An Nisa ayat 58, yaitu:
                               
Terjemahannya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hokum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah member member pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah maha mendengar lagi maha melihat”

Pertanggungjawaban dalam perspektif amanah tidak hanya bertitik pada pertanggungjawaban di dunia, namun juga akan berlanjut pertanggungjawaban di akhirat (Selpiana, 2015).  Prinsip Amanah juga sesuai dengan hadis Abu Hurairah RA meriwayatkan, bahwa Rasulullah Muhammad saw bersabda:
آيَةُ الْمُنَافِقِ ثَلَاث إِذَا حَدَّثَ كَذَبَ، وَ إِذَا وَعَدَ أَخْلَفَ، وَ إِذَا اؤْتُمِنَ خَانَ
Terjemahannya:
“Tanda-tanda orang munafik ada tiga; jika berbicara ia bohong, jika nerjanji ia ingkar, dan jika diberi amanah ia berhianat” (HR.Al-Bukhari .No.33)

Fathanah arti ‘lughat”nya adalah cerdas, pandai atau pintar, adapun arti istilah adalah pandai menyesuaikan diri diri kaitannya ketika akan menyampaikan sesuatu. Berasal dari bahasa arab Al-fathanah atau al-fithnah, yang artinya cerdas, juga memiliki makna sama dengan al-fahm (paham) lawan dari al-ghabawah (bodoh). Sifat ini akan menumbuhkan kreativitas dan inovatif hanya mungkin dimiliki ketika seseorang selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan, peraturan dan informasi baik yang berhubungan dengan pekerjaanya maupun perusahaan umum. Sikap fathanah dapat dipandang sebagai strategi hidup setiap muslim. Seorang muslim harus mengoptimalkan segala potensi yang telah diberikan olehnya untuk mencapai sang Kholiq. Salah satu cirri orang yang paling bertakwa adalah orang yang mampu mengoptimalkan potensi pikirnya dengan sebutan ulul al-albab, yaitu orang yang iman dan ilmunya berinteraksi secara seimbang (Muzammil, 2001). Allah SWT bahkan memberikan peringatan keras kepada orang yang tidak mempergunakan akalnya seperti yang dijelakan dalam Al-Qur’an Surah Yunus ayat 100:
                  
Terjemahannya: 
“dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali dengan izin Allah; dan Allah menimpakan kemurkaan kepada orang-orang yang tidak mempergunakan akalnya”

Para pelaku bisnis syariah juga memiliki sebuah kecerdasan (fathanah) atau cerdas, cerdik dan bijaksana dengan tujuan agar usahanya bisa lebih efektif dan efisien serta mampu menganalisis situasi persaingan (complete setting) dan perubahan-perubahan (changes) di masa yang akan datang (Zahroh, 2015).
4. Kerangka Pikir
Kerangka pikir pada penelitian ini disusun dengan isu yaitu pengelolaan keuangan nirlaba dimana banyak masyarakat yang antipati terhadap Masjid, dikarenakan pengurus masjid tidak transparan dalan memberikan laporan keuangan dan pengelolaan masjid yang tidak baik menyebabkan jamaah Masjid banyak yang keluar. Permasalahan lain yang seringkali muncul yaitu masih banyaknya masjid yang tidak mencatat secara rinci pemasukan dan pengeluaran kas, biasanya hanya dicatat sebatas penerimaan dan pengeluaran kas tanpa merinci sumber pemasukan kas dan penggunaan kas Masjid untuk apa saja, sehingga terkadang hal ini menimbulkan kecurigaan di kalangan masyarakat. Dengan isu tersebut, teori yang sangat berhubungan yaitu Syariah Interprise Teory yang menjelaskan bahwa semua tindakan harus mementingkan kepentingan umum serta menjadikan Tuhan sebagai Stakehorder utama sehingga pelaku-pelaku pengelolaan keuangan Masjid mempunyai kesadaran diri terhadap amanah yang telah diberikan oleh masyarakah, karena Amanah akan melahirkan kejujuran dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 
Akuntabilitas timbul akibat ada pemberian kepercayaan (amanah) dari salah satu pihak ke pihak yang lain untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu. pengelola keuangan masjid pula harus memiliki prinsip Fathanah yang harus memiliki kecerdasan dan skil dalam pengelolaan keuangan tersebut. Fathanah artinya mengerti, memahami dan menghayati secara mendalam segala hal yang terjadi dalam tugas dan kewajiban. Dengan berjalannya kewajiban berupa akuntabilitas dan transparansi yang diolah secara cerdas maka selanjutnya akan menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. Secara garis besar, cakupan dan ruang lingkup yang lengkap dan komprehensip dalam penelitian ini, tampak pada kerangka pikir penelitian yang disajikan sebagai berikut:
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Sumber: Dokumentasi. 2017
C. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Lokasi Penelitian
	Penelitian ini didominasi menggunakan data penelitian kualitatif (data primer), dengan menggunakan pendekatan fenomenologi. Penelitian ini dilakukan di Masjid Istiqomah yang berlokasi di Dusun Nganjuk Desa Sugihwaras, Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. 
2. Pendekatan Penelitian
	Penelitian ini menggunakan pendekatan  fenomenologi. Menurut Maleong (2006:14) dalam Mulia (2012) Fenomenologi adalah pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologi , atau suau studi tentang kesadaran dari  perspektif pokok dari seseorang. Fenomenologi juga berupa pengunkapan tentang makna dari  pengalaman seseorang, makana tentang sesuatu yang dialami seseorang akan sangat tergantung bagaimana orang berhubungan dengan sesuatu itu. Penelitian ini menjelaskan fenomena yang ada dengan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta melalui data-data sebagai sarana pendukung. Dalam penelitian ini terdapat dua komponen konseptual, yaitu amanah dan fathanah Tujuan dari pendekatan ini adalah mengungkap fakta, keadaan, fenomena, yang terjadi saat penelitian berjalan yang searah dengan rumusan masalah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan data penelitian, dalam penelitian teknik pengumpulan data merupakan factor penting keberhasilan penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, siapa sumbernya, dan alat apa yang digunakan, dimana untuk mengumpulkan data yang diperlukan digunakan dua metode yaitu metode primer dan metode sekunder. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Wawancara Mendalam
Wawancara digunakan sebagai tehnik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal–hal dari responden yang lebih mendalam.Dapat pula dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (Face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang.Wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan informan secara terpisah di lingkungannya masing-masing.Wawancara dilakukan dengan informan yang dianggap berkompeten dan mewakili.
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan penelusuran dengan menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah  dan perundang-undangan terkait dengan objek penelitian  untuk mendapatkan konsep dan data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang penelitian. 
3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi merupakan pengumpulan data berupa data-data sekunder yang berupa dokumen-dokumen sosial dari lembaga tersebut dokumenbisa berbentuk tulisan, gambar, atau katya-karya monumental seseorang sebagai sarana pendukung untuk menguatkan data.


4. Internet searching 
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi penulis  serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori berkaitan masalah yang diteliti.
4. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan kriteria dalam menentukan informan. Criteria tersebut didasarkan atas cirri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan cirri-ciri populasi  yang sudah diketahui sebelumnya, dengan kata lain unit sampel disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu berdasarkan tujuan penelitian. Adapun kriteria dalam menentukan informan seperti Pengurus mesjid, Mengetahui tentang keuangan mesjid, Jamaah mesjid yang aktif, dan harus Bersedia di wawancarai. Berdasarkan criteria tersebut maka peneliti menentukan informannya, yaitu:
Table 1
Informan Peneliti
	No
	Nama
	Instansi
	Jabatan

	1
	Sunaryo
	Masjid istiqomah
	Bendahara

	2
	Muh. Agus
	Masjid istiqomah
	Ketua remaja


Sumber: pengerus masjid istiqomah

5. Metode Analisis Data
	Dalam penelitian ini menggunakan teknik analissis data yang sesuai dengan pendekatan fenomenologi sebagaimana yang dikemukakan Mulia (2012) ada empat tahapan dalam teknik analisis fenomelogi, yaitu:
a. Mendeskripsikan fenomena dari hasil wawancara yang telah direkam transkrip wawancara mengidentifikasikan fenomena dari hasil wawancara yang telah direkam.
b. Mengidentifikasi tema yang muncul dari deskripsi pada tahap pertama.
c. Mengembangkan noema dan noesis.
d. Mengabraksikan esensi dari korelasi antara noema dan noesis.


D. HASIL DAN DISKUSI
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	Masjid Istiqomah didirikan pada tahun 1940 menempati tanah wakaf.  pada awalnya masjid ini terletak di tempat yang berjarak 100 meter dari tempat yang sekarang dipindahkannya masjid ini dengan alasan karna masjid sebelumnya tergolong kecil untuk menampung warga. Adapun proses pembangunan masih terfokus pada pembangunan fisik tapi tidak melupakan pengembangan diri jamah. Seperti yang disampaikan oleh salah seorang pengurus masjid Bapak Sunaryo saat berbincang ringan setelah shalat jumat mengatakan bahwa:
“… disini masih  mau teruski dulu bangun ini masjid mudah-mudahan banyak yang menyumbang tapi untuk apa ki bangun masjid kalu tidak di bangun manusianya termasuk guru ngaji ji itu mau di perbaiki..”
	Dari pernyataan pengurus Masjid Istiqomah kita dapat melihat bahwa dalam perspektif Pengurus masih sangat mengutamakan pembangunan fisik Masjid karena Masjid tersebut masih tergolong baru. Akan tetapi dengan mengutamakan pembangunan fisik, Masjid Istiqomah tidak melupakan tentang membangun kualitas ibadah semisalnya Masjid Istiqomah sudah memaksimalkan proses mengajar mengaji yang dilaksanakan di Masjid tersebut dan memiliki remaja masjid yang terlibat lansung dalam pengelolaan keuangan.
2. Struktur Organisasi Masjid
Masjid istiqomah adalah masjid yang baru di tempati sekitar 1 tahun lebih tapi dengan jangka waktu tersebut pembangunan masjid ini tergolong cepat, sebagai masjid yang baru struktur organisanya pun masih sangat sederhana hanya menyangkut imam masjid, ketua pembangunan sekaligus bendahara, remaja masjid dan beberapa yang sukarela membantu masjid dan secara bersama saling membantu dalam proses pengelolaan keuangan seperti yang dijelaskan  Muhammad Agus seorang ketua remaja masjid, menyatakan.
	Bagaiman bentuk struktur organisasi di masjid ini?
“..adaji strukturnya, ada juga yang biasa mengajar mengaji… kalau saya remaja masjidnya ada juga bendaharanya itumi juga ketua panitia pembangunannya… sudah ada tapi belum di buat belum di pasang kah masjid baru toh”
Dari penjelasan dari Ketua Remaja Masjid tersebut menandakan bahwa Masjid Istiqomah masih belum mengkhususkan tugas masing-masing dari pengurus, pengurus hanya mementingkan kerja sama dan saling percaya dalam pengurusan Masjid Istiqomah tersebut. adapun beberapa bagian kepanitian masjid dan tugasnya masing-masing yaitu:
1) Imam Masjid  		
Imam masjid adalah seseoarang yang mengatur segala peribadatan dalam masjid, Imam Masjid Istiqomah mempunyai tugas sebagai petugas penyelenggara shalat lima waktu berjamaah, Shalat Jumat, Shalat Idul Fitri dan Idul Adha, dan Shalat Jenazah.
2) Panitia pembangun dan bendahara
Panitia pembangunan masjid mempunyai tugas untuk membangun fisik masjid, menyediakan segala sarana dan prasarana beribadah, dan membangun iman dan takwa jamaah masjid. Saat ini kepengurusan Panitia Pembangunan Masjid istiqomah dijabat oleh sunaryo sebagai Ketua panitia. ketua panitia pembangunan juga merangkap sebagai bendahara dalam pengelolaan keuangan Masjid dan tugas-tugasnyapun dibantu oleh beberapa bawahan atau orang kepercayaan.
3)  Remaja Masjid
Remaja masjid Istiqomah biasanya terlibat dalam proses mengajar mengaji dan juga sebagai pembantu pengumpulan dana donator bulanan yang di tugaskan untuk memasuki rumah-rumah warga untuk meminta sumbangan se-ikhlasnya guna pembangunan Masjid Istiqomah.
3. Sumber Dana Masjid Istiqomah Sugihwaras
Sumber utama Masjid Istiqomah masih mengandalkan donatur bulanan seperti yang dijelaskan sunarto mengatakan.
Bagaimana sumber penghasilan masjid ini?
“ini sember penghasilannya dari donatur bulanan yang ditagih remaja masjid… celengan jumat, kotak amal…disini sumbernya besar kemarin utang ta disini Rp 100.000.000 tapi Alhamdulillah cepatji lunas”   
	Ada beberapa pos pendapatan masjid istiqomah yang menjadi sumber dana bagi kegiatan pembangunan dan kegiatan-kegiatan masjid yaitu: amplop Jumat, donatur bulanan dan celengan tetapi dengan sember yang seperti itu penghasilan masjid istiqomah tergolong besar.
4. Akuntabilitas Dan Transparansi Keuangan Masjid Istiqomah Sugihwaras Berdasarkan Prinsip Amanah
 
Akuntabilitas dan transparansi adalah hal yang sangat penting dalam pelaporan keuangan sama halnya dengan pelaporan keuangan yang masjid Istiqomah Sugihwaras sangat penting untuk melihat kondisi keuangan Masjid dan sudah seharusnya laporan keuangan Masjid Istiqomah Sugihwaras harus menganut sebuah prinsip-prinsip Islam karna Akuntabilitas dalam perspektif Islam memberi pemahaman kepada kita bahwa pertanggungjawaban penggunaan sumber daya organisasi tidak hanya diberikan kepada manusia tapi juga kepada Allah dan alam (Kholmi, 2012).
Kegiatan Akuntabilitas dan Transparansi pemasukan dan pengeluaran Masjid Istiqomah Sugihwaras dan kegiatan masjid lainya dilakukan dengan berbagai cara, termasuk ada beberapa pos pendapatan dan pengeluaran masjid Istiqomah sugihwaras yang menajadi sumber dana bagi kegiatan pembangunan dan kegiatan-kegiatan masjid tersebut yaitu:
a. Sumbangan setiap Jum’at
Sumbangan tiap Jumat adalah salah satu sumber penghasilan masjid Istiqomah sugihwaras, dan dilaporkan pula pada hari Jumat yang berisi laporan mengenai keadaan keuangan pembangunan masjid selama sepekan. Laporan Jumat disampaikan di hadapan jamaah Jumat sebelum khatib naik ke mimbar. Antusias masyarakat yang menyumbang melalui amplop Jum’at pun sangat tinggi seperti yang di terangkan oleh Bapak Sunaryo penghasilan dari amplop Jum’at selama bulan Oktober 2017, yaitu:
Tabel 2
Sumbangan setiap Jum’at
	No
	Hari/tanggal
	Jumlah

	1
	Jumat/06-10-2017
	517.000

	2
	Jumat/13-10-2017
	565.000

	3
	Jumat/20-10-2017
	1.700.000

	4
	Jumat/27-10-2017
	859.000

	
	Jumlah
	3.641.000


	Sumber : Pengurus Masjid Istiqomah. 2017
	Terkait pengawasan dalam perhitungan sumbangan setiap Jum’at, perhitungan tersebut dilakukan oleh bendahara atau biasanya diserahkan ke pengurus Masjid dan dihitung bersama dengan para Remaja Masjid, dan perhitungannya pun tidak menetapkan satu waktu, tetapi hanya akan dilakukan perhitungan pada saat bendahara mempunyai waktu luang. Dengan cara tersebut, perhitungan sumbangan setiap Jumat tidak melakukan transparansi terhadap jamaah. Sehingga dengan cara tersebut dapat menumbuhkan pertanyaan di setiap jamaah Masjid tentang kinerja pengurus Masjid.
b. Donatur Bulanan
Donatur bulanan merupakan sumber utama penghasilan dari masjid istiqomah, donatur bulanan tetap ini telah dicatat sebelumnya oleh panitia masjid untuk dimintai setiap bulannya melalui system dor to dor kegiatan itupun di kerjakan oleh empat orang remaja masjid yang ditugaskan untuk menaiki anak tangga setiap rumah yang menjadi donatur bulanan masjid Istiqomah. Seperti yang dijelaskan bapak sunaryo bahwa:
“ini penghasilanya donatur bulanan yang menagih itu empat orang remaja masjid… menagih seikhlasnya”
Bapak Sunaryopun menerangkan penghasilan donatur bulanan mulai dari bulan September-oktober sebgai berikut:
Tabel 3
Donatur Bulanan
	No
	Bulan
	Jumlah

	1
	September
	3.350.000

	2
	Oktober
	3.300.000

	
	Jumlah
	6.650.000


Sumber : Pengurus Masjid Istiqomah. 2017
Terkait pengawasan pada saat perhitungan hasil dari donatur bulanan ini jamaah tidak terlibat dalam perhitungan hasil tersebut di hitung sendiri oleh para remaja yang ditugaskan untuk mengumpulkan donatur tersebut dan jumlah hasilnya dilaporkan langsung ke bendahara, dengan menggunakan system tesebut terdapat celah untuk melakukan fraud dalam perhitungan tanpa pengawasan tetapi dengan mengandalkan prinsip saling percaya terhadap selurus pengurus sehingga harapannya fraud tidak akan terjadi dalam pengumpulan donatur bulanan.
c. Celengan Masjid
Celengan Masjid merupakan pos yang tidak dapat dipisahkan dalam pendapatan masjid perhitungan celengan masjid ini biasanya dihitung bersama oleh Panitia Masjid dan remaja masjid dan celengan tersebut digabungkan dengan amplop jumat dan diumumkan setiap jumat. Sama halnya apabila ada sumbangan dari komunitas-komunitas atau kelompok tanimaka akan dimasukkan ke celengan, seperti yang disampaikan bapak Sunaryo :
“…kemarin itu ada juga sumbangan dari kelompok tani tapi saya kasih masuk di kotak amal jadi saya hitung celengan”
Dari keterangan tersebut di terangkan bahwa belum ada pemisahan yang terkhusus setiap pemasukan Masjid Istiqomah biasanya menggabungkan semua penghasilan dalam satu bendahara sehingga pengeluarannyapun semua diambil dari kas Masjid, misalnya:
1) Belanja pembangunan masjid
Belanja pembangunan adalah pengeluaran untuk membiayai segala aktivitas yang berhubungan dengan pembangunan, perbaikan atau pemeliharaan Masjid. Sumber dana untuk membiayai kegiatan ini adalah dari kas Panitia Pembangunan Masjid Istiqomah.
2) Belanja perlengkapan
Perlengkapan masjid merupakan sarana penunjang dalam kegiatan peribadahan. Contoh hal ini misalnya: sound system, mimbar, AC, alat kebersihan, lampu, dan lain-lain. 
3) Biaya listrik
Untuk biaya listrik semuanya pun diambil dari kas masjid sebelumnya Masjid Istiqomah juga pernah mempunyai donatur khusus untuk pembayaran listrik, seperti dijelaskan oleh Sunaryo mengatakan:
“..adaji juga dulu tapi berhenti karna pembayarannya mandet”

4) Biaya ceraka, guru ngaji,imam Masjid, dan penagih donatur
Adapun untuk gaji pengurus masjid para pengurus Masjid tidak berharap untuk mendapat upah dari Masjid mereka bekerja untuk keikhlasan semata seperti yang dijelaskan oleh bapak Sunaryo sebagai pengurus Masjid :
“kami disini tidak berharap apa-apa jiki mau jiki perbaiki ini masjid lama sekalimi mauki bangun masjid karna kecil sekali masjidta dulu disini… tapi kasian juga kalau begitu anak pergi menagih kesetiap rumah tidak ada di kasih kasian supaya semangat juga jadi setiap Rp 1.000.000 dikasih Rp 50.000 per orang, begitu juga imam sama guru mengaji dan muazinnya masih biasa di tambahi juga… seperti imam Masjid memang adami gajinya dari pemerintah Rp 150.000 setiap bulan tapi masih biasa di tambai Rp 500.000 supaya ada dorongannya juga,… muazin juga biasa di tambahi tapi tergantung penghasilannya Masjid kalau ada sisanya di pakemi untuk pembangunan Masjid”
Melihat keterangan dari pengurus Masjid Istiqomah sangat peduli terhadap kesejahteraan pengurusnya sehingga dalam pengurusan Masjid pun para pengurusnya mempunyai semangat dalam melaksanakan tugasnya.
Dengan menerapkan prinsip amanah dalam proses pelaporan keuangan dengan baik akan menyangkut tentang kepercayaan jamaah kepada pengelola keuangan masjid guna keberlansungan Masjid itu sendiri, para pengurus Masjid sadar bahwa tugas mereka adalah amanah dan ibadah kepada Allah SWT, mereka tidak dapat mendapatkan gaji dalam mengurus Masjid. Ini dapat kita lihat pada penggalan wawancara dengan Panitia Masjid Istiqomah Sugihwaras yang mengatakan:
Sebagai pengurus masjid apa tujuanta dan bagaimana tanggung jawabta terhadap amanah yang diberikan kepada anda?
“Tujuannya bagaimana ini Masjid supaya banyak yang datang ke Masjid kita berdirikan Masjid bukan untuk bisnis, kita ibadah bagaimana bagusnya membangun umat. Amanahnya itu kita betul-betul kalau na beri amanah haruski transparan sama anggota”
Dari penggalan wawancara diatas dapat kita pahami bahwa Bendahara Panitia Pembangunan sadar bahwa mengurus Masjid khususnya keuangannya adalah ibadah yang menghasilkan pahala besar dan masjid bukan tempat untuk melakukan sebuah bisnis, Ini adalah sebuah pemahaman yang lahir dari rasa percaya kepada Allah. Kesadaran bahwa Allah akan memberi pahala bagi yang mau mengurus rumah-Nya. Jabatan sebagai bendahara Masjid yang berat dengan berbagai tugas seperti mengamankan dan melakukan pembukuan atas dana masjid tanpa gaji dan tunjangan tentu membuat beberapa orang ‘malas’ mengambilnya. Apalagi bayangan cemohan dan kritik dari jamaah atau masyarakat jika ada sedikit kesalahpahaman tentu semakin membuat orang meremehkan jabatan ini. Namun, karena keyakinan akan ganjaran dari Allah. Hasil wawancara tersebut juga menerangkan nilai tauhid bagi pengurus Masjid menegaskan bahwa tujuan hidup manusia adalah untuk beribadah dan mencari ridha Allah, Dengan demikian segala sumber daya harus dikerahkan untuk mencapai ridha Allah. Segala kegiatan harus menjadi sebuah bentuk ibadah kepada Allah SWT. Nilai tauhid pada pengelolaan keuangan Masjid dapat kita temukan pada hal kesadaran Panitia Pembangunan Masjid bahwa tugas mereka adalah amanah dan ibadah kepada Allah. Mereka tidak mendapat gaji atau honor atas jasa mereka mengurus Masjid.
Meskipun berat para pengurus Masjid Nurul Amin dan Masjid Istiqomah Sugihwaras sangat bertanggung jawab atas amanah yang diberikan kepada mereka Akuntabilitas dan transparansi tersebut dapat dilihat pula pada kinerja mereka dalam mengelola keuangan Masjid Istiqomah Sugihwaras dengan baik dengan membagi ke beberapa pos tertentu dan mempertanggung jawabkannya dengan baik pula baik dilihat darilaporan sumbangaan tiap jumat, laporan Kotak Amal Jum’at, donator listrik sudah disusun sebaik mungkin, meskipun pengelolaan Masjid Istiqomah masih sangat sederhana hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran tetapi mereka sudah memenuhi amanah yang diberikan kepada mereka, dan semangat serta prinsip yang pengurus gunakan telah menunjukkan bahwa pekeraan mereka berupa ibadah kepada Allah dan tanggung secara utuh hanya kepada Allah, adapun transparansi telah berlandaskan prinsip amanah yang baik dengan melaporkan setiap pemasukannya dan pengeluarannya setiap jumat setiap hari jumat. 
Dengan bertanggung jawab penuh atas amanah yang telah biberikan kepada mereka, para penguruspun yakin bahwa dengan mengurus masjid mereka memperoleh keberkahan dari Allah. Pengurus menyadari bahwa mengurus masjid mendatangkan berkah dari Allah dan memperlancar rezeki mereka. Berikut penggalan wawancara dengan Ketua Panitia pembangunan Masjid Istiqomah sugihwaras mengenai hal ini yang menyatakan bahwa:
“Ya.. kalo jadi pengurus masjid itu dek. dua ji didapat. Pertama, pujiannya orang kalo bagus masjid ta. Kedua ceritanya orang biasa di belakang, ada juga yang biasa mengkritik. Tapi kita kan sudah adakan musyawarah untuk pembangunan masjid. Kalo manfaat sendiri, saya pribadi merasakan kayak ada keberkahan usaha saya jadi lancar. Pokoknya kayak ada keberkahan dari Allah dan itu karena mungkin saya mengurus masjid”

Serta untuk menghindari kritik dari jamaah panitia pun sangat berhati-hati dalam penggunaan dana masjid, Kehati-hatian dalam menggunakan dana masjid dapat dilihat dari prinsip tidak boleh hidup dari masjid dapat dilihat pada sikap Pengurus Masjid yang tidak mengambil uang bensin atau uang pulsa dalam mengurus kegiatan masjid. Berikut penggalan wawancara peneliti dengan ketua Panitia Pembangunan terkait hal ini.
Apa tantanganta dalam mengurus masjid?
“tidak adaji tantangannya kalau mengurus masjid ada tantangannya berarti tidak ikhlaski.kita berdirikan masjid bukan untuk bisnis, kita ibadah bagaimana bagusnya membangun umat… pengurus tidak berharap juga digaji tapi mau jiki kasih supaya ada semangatnya seperti penagih donatur digaji juga, imam masjid ditambahi juga gajinya nnti kalau ada sisanya baru di pakai membangun”
Dari penggalan wawancara di atas dapat kita pahami bahwa mengurus Masjid memang butuh keikhlasan dan pengorbanan untuk kemajuan Masjid. Dengan tidak adanya balas jasa atas kerja keras panitia dalam membangun Masjid maka tentu hanya balasan Allah yang mereka nanti.
Selain itu, berdasarkan penggalan wawancara di atas dapat juga kita pahami bahwa mengurus Masjid berarti terus membangun dan memakmurkan rumah Allah ini. Masjid harus senantiasa dalam proses pembangunan fisik dan non-fisik. Tidak boleh kemudian pembangunan fisik menjadi stagnan. Pasti selalu ada bagian masjid yang perlu diperbaiki. Selalu ada kebutuhan jamaah yang harus dipenuhi oleh pengurus. Dengan demikian, maka benar apa yang dikatakan oleh Ketua Panitia Pembangunan bahwa tidak ada masjid yang sudah jadi. Dan sangat diperhatikannya kesejahteraan para pengurus sehingga penguruspun mempunyai semangat dalam bekerja.
Selain itu, berdasarkan penggalan wawancara di atas dapat juga kita pahami bahwa mengurus masjid berarti terus membangun dan memakmurkan rumah Allah ini. Masjid harus senantiasa dalam proses pembangunan fisik dan nonfisik. Tidak boleh kemudian pembangunan fisik menjadi stagnan. Pasti selalu ada bagian masjid yang perlu diperbaiki. Selalu ada kebutuhan jamaah yang harus dipenuhi oleh pengurus. Dengan demikian, maka benar apa yang dikatakan oleh Ketua Panitia Pembangunan bahwa tidak ada Masjid yang sudah jadi. Kesejahteraan para pengurus harus diperhatikan, agar mereka mempunyai semangat yang tinggi dalam bekerja. 
Amanah yang mereka terima bukan hanya semata-mata untuk mempertanggungjawabkan kepada sesame melainkan  kepada Allah pula.  Pertanggungjawaban kepada Allah berarti suatu kesadaran fitrah yang menempatkan Allah (Tuhan) sebagai principal tertinggi (Kholmi, 2012). Ini berarti pengurus masjid hendaknya mengutamakan keinginan Allah dalam pengelolaan masjid. Keterangan mengenai keinginan Allah dalam hal pengelolaan masjid termaktub dalam kitab suci-Nya dan Sunnah Rasul-Nya.Allah sendiri menginginkan agar masjid menjadi tempat dimana nama- Nya banyak disebut. Dielasakan dalam Al-Quran surah an-nur ayat 36:
                 
Teremahannya: 
Bertasbih [laki-laki] kepada Allah di masjid-masjid yang Telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang.

 Ini berarti masjid harus rutin menggelar acara shalat berjamaah dengan jamaah yang banyak. Masjid juga harus senantiasa terbuka bagi jamaah, masyarakat atau musafir yang ingin singgah beribadah atau berdzikir. Makna lain dari ayat ini juga adalah bahwa Masjid hendaknya menjadi tempat dimana kebesaran-kebesaran Allah diceritakan. Masjid menjadi corong dimana perintah dan larangan Tuhan disampaikan. Selain itu, Allah juga mengharapkan agar orang-orang beriman memakmurkan masjid, jangan sampai karena Masjid sepi, orang musyrik yang kemudian memakmurkan Masjid seperti yang dielaskan dalam Al-Qur’an surah At-Taubat ayat  17-18:
                                                 
Teremahannya : 
Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka (Q.S. 9: 17).
Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, Maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk (Q.S. 9: 18).

Dari penelasan qur’an tersebut menerangkan bahwa Memakmurkan masjid berarti membangun fisik masjid, merutinkan kegiatan ibadah didalamnya, melaksanakan kegiatan keagamaan, pendidikan dan kegiatan-kegiatan bermanfaat lainnya. Dengan kepercayaan dan nilai-nilai yang mereka terapkan dan  menganggap bahwa jabatan mereka bukan sebagai sumber penghasilan mereka melainkan sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT seperti yang dijelaskan (Mulawarman, 2009:126) Tugas manusia sebagai pengemban amanah dalam perspektif bisnis dijelaskan memperlihatkan dua bentuk utama. Pertama, dalam pandangan syari’ah, bukan hanya sekedar bisnis semata, tetapi ia semacam ibadah yang tidak hanya meliputi transaksi-transaksi ekonomi, tetapi juga rasa saling menolong sesama (masyarakat pada umumnya), rasa peduli pada lingkungan dan rasa cinta kepada Tuhan.
5. Akuntabilitas dan Transparansi Masjid Istiqomah Sugihwaras Berdasarkan Prinsip Fathanah

Dalam pengelolaannya penguruss Masjid di tuntut mempunyai prinsip fathanah (cerdas). Sesorang yang memiliki sifat fathanah, keputusan-keputusannya menunjukan warna kemahiran seorang profesional yang didasarkan pada sikap moral atau akhlak yang luhur (Maulana, 2008). Sehingga dengan sifat tersebut para pengurus masjid akan bijakasana dan cerdas dalam menangani sumber pemasukan tersebut. Sifat ini akan menumbuhkan kreativitas dan inovatif hanya mungkin dimiliki ketika seseorang selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan, peraturan dan informasi baik yang berhubungan dengan pekerjaanya.
Pengelolaan keuangan dan sumber daya Masjid harus digunakan secara efisien dan efektif (Pralebda, 2013). Efisien mengandung makna bahwa pengelolaan keuangan Masjid harus sehemat mungkin. Salah satu sikap efisien adalah minimalisasi biaya. Pengurus masjid istiqomah Sugihwaras telah berusaha bersikap efisien dalam mengelola dana jamaah. Ini dapat kita lihat pada sikap Bendahara Panitia Pembangunan yang menulis tangan laporan Jumat pada kertas HVS bekas. Padahal dengan saldo kas yang banyak pengurus bisa membeli kertas baru. Kriteria kedua adalah efektif. Sikap efisien belum lengkap tanpa sikap efektif. Efektif adalah sikap yang menggunakan sumber daya masjid seoptimal mungkin untuk mencapai tujuan. Contoh sikap efektif adalah sikap pengurus masjid yang membelanjakan uang masjid untuk pemasangan AC agar jamaah semakin nyaman dalam melaksanakan ibadah. Masjid istiqomah juga melakukan hal demikian, memasang AC untuk kenyamanan jamaah saat beribadah.  Dengan demikian, pengurus masjid istiqomah telah berusaha untuk bersikap efektif dan efisien. 
Masjid Istiqomah yang notabenenya adalah masjid yang baru dibangun mempunyai struktur kepanitian yang yang biasa saja dan adanya rangkap jabatan dalam pengurus masjid sehingga pengelolaan keuangan masjid kurang baik, seperti yang diterangkan oleh Muhammad Agus sebagai ketua remaja masjid mengatakan:
“..adaji strukturnya, ada juga yang biasa mengajar mengaji… kalau saya remaja Mmasjidnya ada juga bendaharanya itumi juga ketua panitia pembangunannya… sudah ada tapi belum di buat belum di pasang, kan masjid baru ini toh”
Dari keterangan tersebut masjid istiqomah yang merupakan Masjid yang baru di tempati hanya baru menjalankan pengurusan yang sangat sederhana dan kurangnya sumber daya manusia yang kompoten untuk mengurus masjid sehingga timbulnya rangkap jabatan dalam pengurusan Masjid Istiqomah. para pengurus Masjid belum mengetahui cara pengelolaan keuangan Masjid yang baik sehingga dalam pengelolaan keuangan Masjid istiqomahpun masih dicatat sangat sederhana masih hanya pemasukan dan pengeluaran, dengan hal tersebut para pengerus masjid Istiqomah masih belum terlalu menerapkan prinsip fathanah dalam pengelolaan keuangan Masjid mereka. Belum adanya struktur kepanitian yang definitif, pengelola Masjid Istiqomah cukup pandai dengan adanya donator bulanan yang pasti dan akan di tagih setiap bulannya. Sistem pintu ke pintu (door to door), melibatkan Remaja Masjid untuk di tugaskan dalam menagih donator bulanan tersebut, seperti yang dijelaskan bapak Sunaryo bahwa:
“ini penghasilanya Masjid dari donatur bulanan yang menagih itu empat orang remaja Masjid… menagih seikhlasnya…ada cacatannya itu dirumah, …remaja Masjid yang menagih digaji juga setiap Rp 1.000.000 nya dikasih Rp 50.000”
Bapak Sunaryopun menarangkan penghasilan donatur bulanan mulai dari bulan September-oktober sebgai berikut:
Tabel 4
Donatur bulanan
	No
	Bulan
	Jumlah

	1
	September
	3.350.000

	2
	Oktober
	3.300.000

	
	Jumlah
	6.650.000


Sumber : Pengurus Masjid Istiqomah. 2017
Dalam kesejahteraan anggotanya para Pengurus Masjid Istiqomah juga sangat menerapkan prinsip fathanah dilihat dari sangat bijaksananya dengan memperhatikan para anggotanya hal demikian diterangkan bapak Sunaryo menyatakan bahwa:
“… tapi kasian juga kalau begitu anak pergi menagih kesetiap rumah tidak ada di kasih kasian supaya semangat juga jadi setiap Rp 1.000.000 dikasih Rp 50.000 per orang, begitu juga imam sama guru mengaji dan muazinnya masih biasa di tambahi juga… seperti imam masjid memang adami gajinya dari pemerintah Rp 150.000 setiap bulan tetapi masih biasa di tambai Rp 500.000 supaya ada dorongannya juga,… muazin juga biasa di tambahi tetapi tergantung penghasilannya Masjid kalau ada sisanya di pakemi untuk pembangunan Masjid”
Hasil wawancara tersebut menerangkan bahwa Masjid Istiqomah tersebut menerangkan bahwa pengurus masjid sangat bijaksana dan sangat menghargai para anggotanya dalam mengelola keuangan Masjid, sehingga dengan cara tersebut akan menambah semangat para anggota dalam mengurus keuangan masjid. 
Adapun transparansi masjid istiqomah sugihwaras, masjid yang baru di tempati sejak satu tahun lebih ini tidak menggunakan cara-cara efektif guna menambah kepercayaan masyarakat terhadap para pengurus masjid dalam pengelolaan keuangan masjid. Masjid Istiqomah dalam melakukan transparansinya hanya mengandalkan pengumuman setiap hari sebelum shalat Jum’at, para pengurus Masjid masih sangat mengandalkan kepercayaan satu sama lain pengurus seperti perhitungan sumbangan setiap Jum’at  perhitungan tersebut dilakukan oleh bendahara atau biasanya diserahkan ke pengurus masjid dan dihitung bersama dengan para remaja masjid dan perhitungannya pun tidak menetapkan satu waktu tetapi hanya akan dilakukan perhitungan pada saat bendahara mempunyai waktu luang. Seperti yang dijelaskan oleh pengurus masjid bahwa:
“bendahara yang hitung tapi biasanya pengurusji sama Remaja Masjid yang hitung karna bendahara biasa sibuk”
Pastinya dengan cara tersebut perhitungan sumbangan tiap jumat tidak melakukan transparansi terhadap jamaah. Sehingga dengan demikian cara tersebut dapat menumbuhkan pertanyaan di setiap jamaah masjid tentang kinerja pengurus Masjid. Serupa dengan perhitungan hasil dari donator bulanan yang dilakukan remaja masjid perhitungannyapun jamaah tidak terlibat dalam perhitungan hasil tersebut, hasil tersebut di hitung sendiri oleh para remaja yang ditugaskan untuk mengumpulkan donatur tersebut dan jumlah hasilnya dilaporkan lansung ke bendahara, dengan menggunakan sistem tesebut terdapat celah untuk melakukan kecurangan dalam perhitungan tanpa pengawasan tetapi dengan mengandalkan prinsip saling percaya terhadap selurus pengurus sehingga harapannya kecurangan tidak akan terjadi dalam pengumpulan donatur bulanan. Dengan cara semacam ini untuk masjid yang tergolong baru menurut peneliti masih wajar karna donaturpun masih semangat-semangatnya dalam menyumbang tetapi apabila hal tersebut berlansung secara terus menerus bukan tidak mungkin keraguan jamaah Masjid terhadap para pengelola keuangan masjid Istiqomah akan di pertanyakan.
E. PENUTUP
1. Kesimpulan
Masjid Istiqomah Sugihwaras telah melakukan akuntabilitas dan transparansi berdasarkan prinsip amanah dengan melakukan Pencacatan semua pemasukan dan pengeluaran adapun untuk Transparansi telah dilakukan seperti melaporkan setiap pemasukannya dan  pengeluarannya setiap jumat setiap hari jumat. Dalam proses pegelolaan keuangannya Masjid Istiqomah masih belum terlalu menerapkan prinsip fathanah dapat dilihat dari Struktur pengurus tidak jelas, hanya mencatat pengeluaran dan pemasukan serta transparansi hanya mengandalkan pengumuman setiap jumat dan perhitungan dana hanya melibatkan sebatas pengurus tanpa melibatkan jamaah sehingga dengan hal tersebut akan mengurangi derajat kepercayaan jamaah terhadap pengus masjid dalam mengelola keuangan Masjid, tetapi untuk keberlangsungan organisasinya panitia masjid istiqomah sangat bijaksana dengan penambahan gaji insentif terhadap Imam Masjid dan Khatib Masjid.
2. Saran
Kurangnya sumber daya manusia yang kompeten dalam pengelolaan keuangan Masjid yang baik, maka sangat  dibutuhkannya pelatihan atau bimbingan dalam pengelolaan keuangan khususnya lembaga keuangan nirlaba serta organisasi Masjid bersedia untuk transparan, namun selama ini praktek  transparansi di Masjid masih belum optimal karena informasi-informasi mengenai pengelolaan Masjid disimpan untuk kepentingan internal organisasi dan mengumuman laporan keuangan secara lisan sebagai  “simbol” dari  bentuk transparansi sehingga sangat dibutuhkan dengan adanya  pemanfaatkan media seperti papan pengumuman yang sebagai sarana untuk mengkomunikasikan hasil kinerja takmir Masjid sehingga masyarakat lebih mengetahui dan menilai hasil pengelolaan kinerja organisasi dan penyediaan Buku saran dan kotak saran ditempatkan di tempat yang strategis dimana masyarakat lebih mudah untuk mengaksesnya.
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